4. Pria Itu Memanggilnya Naomi 


2 "Apa? Oppa siapa?” 


Theo menatap Naomi tajam saat mendengar 
panggilan “Chris Oppa”. Wanita itu 
mematung. Siang itu seketika terasa gelap, 
walaupun matahari sedang bersinar cerah. 


$) “Bu-bukan." 
2 "Apanya yang bukan? Aku jelas-jelas 


mendengarnya." 


3) "Maksudku bukan begitu....” 


"Biarpun kita seumuran, kau susah 
buat ngomong santai denganku.... Tapi 


ternyata kau bisa memanggil Direktur 
dengan akrab begitu, ya." 


Wanita itu mencoba menjelaskan, tapi semua 


Sia-sia. 


Theo sempat terdiam, lalu kembali bertanya 
pada Naomi yang ketakutan. 


2 "Jadi hubungan kita takkan bisa akrab 


selamanya? Atau kau mau 
mengakrabkan diri dengan Direktur 
karena kau butuh dia?" 


Wanita itu benar-benar merasa tak nyaman 


mendengar pertanyaan yang sangat aneh itu. 


Pikiran Naomi terasa kosong karena panik. la 
hanya bisa membuka mulutnya sebentar, lalu 
buru-buru menjawab. 


2 “Itu! Dari dulu aku memang sudah 
kenal Direktur Sunwoo Chris!" 


ER 
5 


"Bagaimana bisa kenal?” 


$) "Dia kakak kelasku di SMA...." 


2 "Kakak kelas?" 


Naomi nyaris menambahkan bahwa Chris 
adalah cinta pertamanya, namun ia berhasil 
menahan diri. 


Theo jelas-jelas tidak menyukai Naomi dan 
perusahaannya. Kalau Theo tahu soal 
hubungan Naomi dan Chris, pria itu bisa 
menggunakannya untuk menyerang Naomi 
ketika hasil kerja sama mereka baik. 


Jadi, wanita itu mengalihkan pandangannya 
yang terlihat gugup. 

2 "Senang ya punya banyak kenalan di 
perusahaan. Kakak kelas SMA, teman 
seangkatan kuliah. Benar-benar 


mennerikan " 


Theo menjawab dengan suara parau. la 
mencoba memahami situasi, meskipun 
emosinya belum sepenuhnya reda. 


GA 


S "Jadi.... Apa hubungan Anda dengan 


Naomi?" 


Direktur Han yang sedari tadi memandangi 
Naomi dan Kepala Tim Theo, memotong 
percakapan mereka. 


Theo terkejut. Karena perhatiannya terpusat 
pada Naomi, ia tidak menyadari kehadiran 
Direktur Han di antara mereka. 


Lelaki tua itu adalah pemilik perusahaan 
sekaligus ayah dari cinta pertamanya. 
Selama Theo belum bisa melupakan Naomi, 
ia harus menunjukkan sisi baik dirinya di 
hadapan Direktur Han. 


Theo meluruskan alisnya yang berkerut, lalu 
membungkuk hormat 90 derajat. 


2 "Ha... ha-halo, Ayah." 


< 


"Ayah?" 


Karena tegang, kata sapaan yang terlalu 
akrab itu membuat Theo dan Direktur Han 
agak canggung. 


Raut wajah Theo mengeras. Pria itu, 
buru-buru memulihkan situasi dengan 
menatap Direktur Han ganas. 


2 “Maksud saya... Ayahnya Naomi." 


C «Direktur Han." 


— 


Hancur sudah. Mau berkelit bagaimanapun 


juga, tetap hancur. 


Pria itu datang untuk meluruskan 
kesalahpahaman, tapi ia malah menciptakan 
tembok besar dengan membuat Naomi dan 
ayahnya semakin salah paham. 


Theo kembali menegakkan tubuh dan 
menggigit bibirnya keras-keras. Direktur Han 
mengira pria itu sedang marah. Ia bertanya 
tanpa suara dengan menggerak-gerakkan 
bibirnya pada Naomi. 


"Ini orangnya?" 
GA “Kepala Tim yang tidak menyukai produk 
kita.” 


Naomi yang paham semua ucapan ayahnya 
hanya dengan melihat gerak bibir pria tua itu, 


diam-diam mengangguk. 


Lalu, Direktur Han membungkukkan 


badannya, dan balas menyapa dengan 
sopan. 


a 
) 
A 


"Aduh, Kepala Tim Theo. Terima kasih 
sudah jauh-jauh datang kemari Mohon 
kerja sama Anda." 


ea 


— 


“T-tak perlu sungkan begitu." 


Theo ikut membungkuk lagi, merasa tak 
enak. 


Karena ini pertemuan perusahaan, Direktur 
Han tak bisa melakukan apa-apa. Jika ini 
pertemuan pribadi, ia pasti sudah menendang 
Dan Theo yang kasar kepada putrinya. 


& "Saya... saya juga mohon bantuan 
Anda." 


Naomi yang sedari tadi membeku, ikut 


menyapa Theo dengan suara agak bergetar. 


Melihat wanita itu menampakkan ekspresi 
yang sama seperti kemarin, Theo kemudian 
berpikir. 


Ternyata hari ini pun aku gagal lagi 


Tidak ada gunanya datang satu jam lebih 
awal dari waktu yang dijadwalkan. Karena tak 
sengaja marah-marah pada Naomi, Theo jadi 
tak punya keberanian untuk mengatakan 
bahwa kemarin dia tidak bermaksud jahat 
pada wanita ini. 


Kalau begitu, sekarang ia harus memikirkan 
bagaimana ia mengisi waktu sampai Sunwoo 
Chris datang. 


5 "Maaf.... Apa Anda tidak datang bersama 


Pak Direktur?" 


"5 "Ah, ya." 


< d 

9 "Oh, karena jadwal pertemuan kita jam 
dua nanti, kan?" 

2 "Ya... betul." 


Saat itu, Direktur Han juga merasa canggung 
karena Theo datang terlalu cepat. 


Bruuum. Ciiit! 


Sebuah sedan mewah berhenti di depan 
pabrik milik Direktur Han. 


Semua mata tertuju pada Chris saat ia turun 


dari kursi pengemudi. Pria itu kelihatan keren 
dalam balutan setelan jas rapi. 


"Halo, Naomi.... Kepala Tim Theo?" 


Chris terlihat senang saat melihat Naomi, 
namun ia membelalakkan matanya ketika 
sadar bahwa sosok yang berada di samping 
wanita itu adalah Theo. 


Saat ketiga orang paling canggung di dunia 
ini bertemu kembali, perasaan Naomi jadi 
campur aduk. 


"Kenapa Kepala Tim Theo datang 
secepat ini?" 


Chris yang sudah memesan tempat di 
restoran Cina demi makan siang bersama 
Naomi, bertanya pada Theo dengan nada 
keberatan. 


Theo yang otaknya sedang kusut, menjawab 
dengan wajah kaku. 


SA z x 
t= 1 salah melihat iam " 


Karena akting Dan Theo sangat buruk, siapa 
pun yang berada di sana pasti takkan 


memercayai kata-katanya. 


Namun, Chris tidak ambil pusing. Ia tidak 

ingin tahu alasan Theo yang sebenarnya. 
"Wah, kebetulan sekali. Ayo kita makan 
siang bersama." 

£ In Apa?" 

Mendengar ajakan Chris itu, Naomi 

membelalakkan matanya karena panik. 

Theo sadar dirinya telah membuat wanita itu 

takut, seperti saat pertama kali mereka 


bertemu. 


Sunwoo Chris yang santai, Han Naomi yang 


pemalu, serta Dan Ineo yang pemaran. 


Ketiga orang yang berkumpul di satu tempat 
itu sama sekali tak terlihat serasi. 


Dalam situasi canggung itu, usus Direktur 
Han yang sensitif kembali mengirimkan sinyal 
akan meledak. 


y 


“Na-Naomi! Aku mau ke toilet dulu!" 








Restoran Cina, di dekat pabrik milik Naomi 


"Sayang sekali Direktur Han tak bisa 
ikut makan bersama kita." 


Chris berbicara setelah membasahi 
tenggorokannya dengan meneguk segelas 
teh chrysanthemum. Naomi yang duduk 


YAE Val ONAL LOYANG M TISNYANYYUN. 


“Begitulah. Beliau punya sindrom 
kolorektal neurotik yang seperti 
penyakit kronis...." 


"Silakan pilih menu yang cocok untuk 
beliau. Supaya beliau bisa 
memakannya saat perutnya sudah 
membaik." 


"Tidak usah! Direktur tak perlu 
mengkhawatirkan beliau." 


"Pasti Ayah juga sedih karena tak bisa 
ikut." 


Chris mengucapkan kata "Ayah" dengan 


sangat santai, sedangkan Theo yang tadi 


sempat mencoba memanggil pria tua itu 


dengan sebutan "Ayah" merasa salah tingkah 


setelah mengucapkannya. 


Naomi tidak merasa keberatan mendengar 


panggilan akrab Chris pada ayahnya. Ia 
tersenyum dengan wajah sedikit memerah. 


Theo mengamati kedua orang itu. Ia tak bisa 
menahan perasaannya yang campur aduk. 
Hubungan Chris dan Naomi yang sudah 
terjalin sejak SMA membuatnya merasa 
seperti orang asing. 


Karena tidak tahu harus bicara apa, Theo 
hanya memilih untuk minum teh 


chrysanthemum dingin. 


Saat minuman dingin itu melewati 
tenggorokannya, Theo merasa jauh lebih 
segar. Jika terus seperti ini, mungkin ia 
takkan merasa canggung lagi. 

O "Kepala Tim Theo, silakan pilih 


menunya." 


Chris mengulurkan buku menu dengan 


ramah. 


Saat mengangkat tangannya sedikit untuk 
meminta Theo memilih, Chris memberikan 


penjelasan yang terdengar membela diri. 


"Saya hanya memesan set menu untuk 
dua orang karena tak tahu Kepala Tim 
Theo datang secepat ini." 


Mungkin karena pengaruh suasana hatinya, 
Theo kurang suka mendengar kata "dua 
orang" yang diucapkan Chris. 


Theo memandang Chris. Entah kenapa ia tak 
ingin menerima buku menu yang disodorkan 
pria itu. 


2 "Tolong tambah satu jjajangmyeon." 


O "Apa Anda tak mau melihat menu yang 


lan? 


"Tidak usah. Saya mau pesan itu saja." 


Chris tersenyum pada Theo yang menolak 
tawarannya, lalu memencet bel. 


"Ya, ada yang bisa saya bantu?" 


"Saya pesan satu jjajangmyeon." 


Chris memesan makanan dengan sangat 
santai ketika pelayan datang. Berbeda 
dengan Theo yang kaku. 


Theo memilih memalingkan muka dari pria itu 
dan memandangi sumpit di depannya. 


Pria itu kelihatan tidak nyaman berada di 
sana. Wajahnya mengeras dan bibirnya 
terkatup rapat. Melihat gesturnya, Naomi 
mengisi gelas kosong Theo dengan teh. 


S) "Ini, ayo minum lagi." 


"lya, terima kasih." 


Percakapan itu terasa canggung, tapi entah 


kenapa terdengar santai. 


Sebenarnya Chris sangat ingin mendengar 
Naomi bicara santai dengannya. la, bertanya 


pada Theo dengan muka curiga. 
"Kalian saling kenal?" 


Theo menjawab pertanyaan itu dalam 
hatinya. 


2 Kami pernah pacaran, tapi sudah 


putus. 


Tentu saja pria itu tak bermaksud 


mengungkapkannya dalam waktu dekat. Jadi, 
ia membuka bibirnya untuk memberikan 
jawaban formal, tapi Naomi tiba-tiba 


memotong. 


AD "Kami teman satu angkatan.” 


Eh 


Aku juga ingin bicara seperti itu. Tapi karena 
kau yang menjelaskannya, perasaanku jadi 
tak enak. 


Tanpa disadarinya, Theo mengerutkan dahi 
Chris mengamati wajah pria itu. 


Dari mata Chris yang cerdas, ia tahu ada 
sesuatu di antara Naomi dan Kepala Tim 
Theo. 


2 "Oh, begitu ya." 


Chris memutuskan untuk pura-pura tidak 
tahu. 


Naomi yang canggung membelalakkan 
matanya, sepertinya tak menginginkan Chris 
untuk bertanya lebih lanjut. 


"Saya dan Manajer Han Naomi lulusan 
SMA yang sama." 


Chris menjelaskan hubungannya dengan 
Naomi dengan suara bernada lembut. 


sa 


2 "Saya tahu." 


Respon yang langsung diberikan Theo itu tak 
terduga. 


Jawaban setajam pisau itu sempat membuat 
Chris terkejut, sehingga Naomi segera 
menjelaskan situasinya. 


"Oh, saya yang memberitahunya. 
Karena saya tertangkap basah...." 


"Apanya?" 


AD "Saat ada mobil masuk pabrik, saya 
kira itu Pak Direktur. Jadi, saya salah 
memanggil Kepala Tim Theo dengan 
sebutan 'Chris Oppa'!" 


Dari mulut wanita itu kembali terucap kata 
" Oppa". 


Setelah kata itu terucap, Theo menahan 
napas sedangkan Chris tersenyum cerah. 


"Ternyata kau sudah bisa memanggilku 
Oppa." 


2 "Apa? Oh, iya...." 


"Terima kasih sudah menepati janjimu." 


Wajah Chris yang tersenyum malu-malu 
membuatnya terlihat seperti remaja, 
bukannya pria berumur 30-an. Naomi yang 
berdebar setiap kali melihat wajah cerah itu 


ikut tersenyum dengan lembut. 
2 "Kapan kalian membuat perjanjian itu?" 


Dan Theo bertanya dengan ekspresi wajah 
yang keras. 


9 "Dua hari yang lalu kami sempat 


makan malam bersama. Karena sudah 
lama tak bertemu, kami mengobrol 


sebentar." 


Chris menjawab dengan hati-hati, takut Theo 
yang terlalu sensitif merasa tak nyaman. 


E> 


"Kanala Tim Than macih carina 


iaaa a te ii an ad en 


berkomunikasi dengan Naomi?" 


Chris melontarkan pertanyaan ringan tanpa 
maksud apa pun. 


Itu adalah pertanyaan yang sulit bagi Theo, 
karena hubungannya dengan Naomi tidak bisa 
dibilang baik. Berbeda dengan Direktur Chris 
yang masih kelihatan akrab dengan wanita itu, 
meskipun tidak pernah menjalin kontak. 


Jadi, Theo hanya menutup rapat mulutnya dan 
mengalihkan pandangannya. Sedangkan 
Naomi yang tak tahan dengan keheningan 
yang mengudara, menjawab. 


3) "Kami juga sudah lama tak bertemu." 


"Wah, pasti senang, ya bisa bertemu 
lagi." 


FEN "Oh haha Iva senang" 





Pembohong. Padahal ia sama sekali tidak 
senang. 


Theo menahan perkataan yang hampir 
diucapkannya. la hanya memandangi dua 
orang yang melanjutkan obrolan akrab 
mereka seolah dirinya tak ada di situ. 


aa : í : 
\=/ "Kalian lulusan Universitas Korea, kan? 
Katanya saat musim semi, bunga 

sakura yang bermekaran di sana cantik 


sekali, ya?" 


&) "Benar, cantik sekali. Aromanya juga 
enak." 


"Aku ingin pergi ke sana kalau 
cuacanya sedang bagus. Kalau sudah 
waktunya sakura mekar, ayo pergi 
bersama dan ajak aku melihat-lihat 
kampusmu." 


"Kampus.... Tak ada yang bisa dilihat 
selain bunga sakura." 


"Di dekat sana juga banyak restoran 
enak, kan?" 


"Oh, ada! Restoran Hanchi jjigae yang 
paling saya sukai!" 


“Ya, ya. Ayo ke sana juga." 


"Kalau begitu, nanti kita akan melihat 
bunga sakura. Setelah itu makan siang, 
lalu mengunjungi kafe yang sering saya 
datangi di dekat sana. Sudah lama 
saya tidak minum latte di sana." 


Janji kencan yang menyenangkan itu 
membuat perut Theo sakit. 


Rasanya ia ingin menggagalkan kencan itu, 
namun Theo sadar dirinya tidak berhak. la 
juga ingin ikut masuk ke dalam percakapan 
itu, namun ia tidak berani. 


Selain itu walaupun sekampus, Kepala Tim 
Theo tak pernah pergi melihat bunga sakura 
bersama Naomi. la juga tak tahu letak 
restoran Hanchi jjigae yang wanita itu sukai, 
dan ia tak pernah minum kopi bersama 
wanita itu di kafe yang sering Naomi kunjungi. 


Jadi, semakin lama mendengar percakapan 
itu, Theo semakin kehilangan perasaannya 


pada wanita itu. 


Benar, walaupun aku merasa bertemu 


kempail genganmu agaran Keadjalban, 
hubungan kita saat ini tak lebih dari 
hubungan dua orang asing. Kita tidak punya 
kenangan indah untuk diingat. Waktuku 
sia-sia karena cuma aku yang memikirkanmu, 
namun kau tidak sama sekali. 


"Ini dua set makanan dan satu 
mangkuk jjajangmyeon yang Anda 
pesan." 


Tepat pada saat itu pelayan datang 
membawakan makanan di atas nampan dan 
meletakkannya di atas meja mereka. 


Pelayan itu meletakkan satu set menu 
dengan piring cantik masing-masing di depan 
Chris dan Naomi. Ia juga meletakkan 
semangkuk besar jjajangmyeon pesanan 
Theo. 


Theo menyadari bahwa jarak antara dirinya 
dengan Naomi dan Direktur Chris sudah 
terlalu jauh. Maka, ia memutuskan untuk tidak 
memedulikan keduanya. 


Sekarang, aku benar-benar harus mengakhiri 
perasaanku pada wanita ini. 


Saat akan keluar dari restoran Cina. 


O 


"Terima kasih atas makanannya, Pak 
Direktur. Apa Anda mau permen?" 


Naomi mengucapkan terima kasih kepada 
Chris yang sudah mentraktirnya makan 
dengan nada suara yang lebih santai. 
Tangannya mengulurkan permen kepada pria 
itu. 


"Terima kasih, Manajer Han." 


Setelan Chris menerimanya sambil 
tersenyum, wanita itu memutar badannya dan 
mengulurkan permen pada Theo. 


S) "Nih, kau makan juga." 


Tangan kecil yang terulur dengan takut-takut 
itu adalah tangan wanita yang dulu Theo 
sukai. Tapi, tatapan pria yang melihat ke 
bawah itu terasa mengerikan. 


D "Nggak usah." 


Tak ada keraguan dalam suaranya ketika ia 


menolak tawaran itu dengan singkat. 


Theo memang benci makanan manis. Jadi, 
wajar kalau ia menolak permen ini. Itu 
kata-kata yang diucapkan Naomi untuk 
menghibur diri sendiri. 


Dari dulu Theo memang bertekad melupakan 
perasaannya sampai ke akar-akarnya. Jadi ia 
berpikir mulai sekarang ia akan bersikap 
dingin pada wanita itu. 


Jika ia mampu mengabaikan perasaanya dan 
memperlakukan Naomi dengan dingin, 


situasinya takkan jadi canggung. 


Theo sudah membulatkan tekad. Kemudian 


ia, ia membuka pintu restoran untuk merokok. 


"Punya korek?" 
CD Paroi 

z Pak Direktur merokok? 
"Ya. Kau benci bau rokok?" 


2D "Hm... Iya. Tapi karena itu kebiasaan 


Anda, saya bisa menyingkir sebentar." 


Theo mendengar percakapan Naomi dan 
Chris. Pria itu baru tahu kalau Naomi benci 
bau rokok. 


Jadi, ia berpikir untuk memasukkan kembali 
rokok yang nyaris dikeluarkannya. 


Ah, aku tak boleh memikirkannya. Aku akan 
tetap merokok. 


Maka, ia memutuskan untuk tetap merokok. 


Melakukan sesuatu yang dibenci Naomi 
adalah langkah pertama untuk melupakan 
cinta pertamanya itu. 


Berbeda dengan Theo, Chris berpikir bahwa 
pendapat Naomi sangat penting baginya. Pria 
itu tersenyum lembut lalu berbicara. 


"Apa kau mencium wangi yang enak 
dari tubuhku?" 


Sj "Apa? Oh, ya. Saya suka wangi parfum 


ini." 


"Kalau begitu, aku takkan merokok. 
Aku akan menjaga wangi ini untukmu." 


Naomi terkikik mendengar jawaban jenaka 
Chris. 


Theo memutar bola mata. la membuka pintu 
restoran dan bergegas keluar menuruni 
tangga di pintu depan. Siapa pun yang 
melihatnya, pasti mengira ia berusaha 
melarikan diri dari situasi barusan. 


Naomi dan Chris yang keluar setelah Theo 
menuruni tangga dengan lebih perlahan. 


"Pelan-pelan saja. Kau kan mudah 
terjatuh." 


EN 


22/ "Sekarang saya sudah tidak seperti itu 
lagi." 


Suasana "dunia milik berdua" yang masih 
belum selesai itu membuat Theo semakin 
merasa tak nyaman. 


Theo berpikir untuk langsung mengisap rokok 
di hadapan Naomi, lalu mengembuskan asap 
rokok yang dibenci wanita itu ke depan 
wajahnya. 


Pikiran yang melintas di benaknya itu 
benar-benar jahat. 


E rane 


Dari belakang Theo, terdengar teriakan 
Naomi. Theo secara naluriah berhenti 
berjalan dan segera memutar tubuhnya untuk 
melihat ke belakang. 


Saat itu, yang terlihat di matanya adalah 
tangan Chris yang tak bisa menggapai tubuh 
Naomi. Gadis itu tergelincir dari tangga. 


Lalu, seperti mimpi, wajah Naomi mendekat 


ke arahnya. 
È "on..." 
$) "Mama!" 


Kehangatan, yang selalu didambanya namun 
tidak pernah dirasakannya, datang ke dalam 
rengkuhannya. Tangan yang selalu 
menjauhinya, kini memeluk pinggangnya 
erat-erat. 


Wangi parfum yang membuat hatinya 
berdebar-debar dapat dihirupnya 
dalam-dalam. Napas lembut yang biasanya 
terasa jauh itu menyapu lehernya. 


Theo tidak ingin melewatkan keajaiban ini. 
Pria itu memeluk erat Naomi yang terbang 


kepadanya seperti malaikat. 
Deg, deg, deg. 
Jantung Theo tetap berdebar dengan liar 


walaupun ia tak menginginkannya, serasa 
nyaris meledak. Deg, deg, deg, deg deg! 


=) “ H " 
H Naomi.... 


Tanpa sadar pria itu menyebut nama yang 
bahkan tak sanggup diucapkannya selama 


ini. 
Dada 


Suara erangan wanita itu meresap ke 


telinganya. 


Gawat. Dirinya yang sudah bertekad 
melupakan wanita itu, terasa sesak. 


Persis seperti saat dirinya pertama kali jatuh 


cinta kepada Han Naomi. 








